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Abstract: Factors Determining Organization Commitment of Senior High School Teachers. This 

survey aims to examine the effects of interpersonal communication, organization culture, job satisfaction, 

and achievement motivation on the organization commitment of senior high school teachers. Utilizing 

questionnaires distributed to 150 respondents, this study found that teachers’ organization commitment 
was directly as well as indirectly affected by the variables of interpersonal communication, organization 

culture, job satisfaction, and achievement motivation. 
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Abstrak: Faktor-faktor Penentu Komitmen Organisasi Guru SMA. Tujuan penelitian adalah untuk 

menguji pengaruh komunikasi interpersonal, budaya organisasi, kepuasan kerja, dan motivasi berprestasi 

terhadap komitmen organisasi guru SMA Negeri di Kabupaten Humbang Hasundutan. Penelitian 

memggunakan desain eksplanatif, dan pengambilan data dilakukan melalui survey pada 150 responden 

yang diambil dengan sampling random proporsional. Hasil penelitian menunjukkan bahwa komitmen or-

ganisasi guru SMA dipengaruhi secara langsung dan tidak langsung oleh empat variabel, yaitu komunikasi 

interpersonal, budaya organisasi, kepuasan kerja, dan motivasi berprestasi. Temuan penelitian menunjuk-

kan bahwa keempat variabel tersebut masih perlu ditingkatkan lebih lanjut. 

Kata kunci: komunikasi interpersonal, budaya organisasi, kepuasan kerja, motivasi berprestasi, komitmen 

organisasi

Sekolah Menengah Atas (SMA) adalah lembaga 

pendidikan dalam sistem pendidikan nasional yang 

bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta 

didik agar menjadi manusia beriman dan bertakwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 

berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 

negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 

Dalam kegiatannya, SMA menyelenggarakan pen-

didikan lanjutan bagi peserta didik lulusan Sekolah 

Menengah Pertama (SMP) agar memiliki bekal penge-

tahuan, sikap, dan keterampilan yang dibutuhkan untuk 

dapat melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi. 

Sesuai dengan hakikatnya, esensi pendidikan di SMA 

adalah proses pembelajaran, di mana guru merupa-

kan sumber daya manusia (SDM) yang sangat me-

nentukan keberhasilan pembelajaran tersebut.  

Direktorat Tenaga Kependidikan (2007) menje-

laskan bahwa guru merupakan unsur pendidikan yang 

sangat dekat hubungannya dengan anak didik dan me-

nentukan keberhasilan dalam mencapai tujuan. Dalam 

Pasal 7 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 

14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen disebutkan 

bahwa profesi guru merupakan pekerjaan khusus yang 

dilaksanakan berdasarkan prinsip memiliki komitmen 

untuk meningkatkan mutu pendidikan, keimanan, ke-

takwaan, dan akhlak mulia. Komitmen organisasional 

guru ditentukan oleh motivasi berprestasi, budaya or-

ganisasi, kemampuan komunikasi interpersonal, dan 

tingkat kepuasan kerja yang dimilikinya. 

Guru profesional harus memiliki komitmen or-

ganisasi, kualifikasi akademik, kompetensi, dan tang-

gung jawab yang dipersyaratkan sebagai dasar untuk 

dapat melaksanakan pekerjaannya secara efektif dan 

efisien. Sehubungan dengan itu, Saud (2009) menge-

mukakan bahwa ciri-ciri guru profesional adalah mem-

punyai komitmen terhadap organisasi atau komitmen 

pada proses belajar siswa, menguasai materi pelajaran 

dan cara mengajarkannya, mampu berpikir sistematis 
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mengenai hal yang dilakukan dan belajar dari penga-

lamannya, serta menjadi bagian dari masyarakat belajar 

dalam lingkungan profesinya, dan senantiasa mening-

katkan profesionalismenya. 

Berkaitan dengan guru profesional di Indonesia, 

berbagai upaya telah dilakukan untuk meningkatkan 

kualitas guru agar mereka memiliki komitmen organi-

sasi yang tinggi, sehingga mampu dan mau melaksana-

kan pendidikan untuk mewujudkan tujuan pendidikan 

nasional. Akan tetapi, menurut Soedijarto (2008), bangsa 

Indonesia masih dihadapkan pada masalah guru mulai 

dari tingkat SD hingga SMA yang kurang mampu 

melaksanakan tugas secara profesional. Saragih (2012) 

dalam penelitiannya mengemukakan bahwa permasa-

lahan yang dialami guru sekolah menengah saat ini 

adalah lemahnya komitmen organisasi. 

Komitmen organisasi menunjuk pada tanggung 

jawab anggota organisasi terhadap organisasinya dengan 

melakukan upaya sungguh-sungguh untuk mencapai 

tujuan organisasi secara efektif dan efisien. Colquitt 

dkk. (2009) mendefinisikan bahwa komitmen orga-

nisasi adalah keinginan untuk tetap menjadi anggota 

organisasi. Jadi, seorang guru yang memiliki komit-

men organisasi tinggi terhadap sekolah tempatnya 

bertugas, tidak berkehendak meninggalkan sekolah 

tersebut, karena dia merasa bahwa tujuan organisasi 

sesuai dengan tujuannya. Sebagaimana pandangan Wal-

ker (1992), komitmen adalah kesediaan orang untuk 

tinggal dengan organisasi dan memberikan kontribusi 

penuh semangat untuk pencapaian tujuan.
 

Komitmen merupakan derajat kemauan individu 

mengidentifikasikan dirinya terhadap organisasi dan 

memiliki niat untuk berpartisipasi aktif secara terus-

menerus pada organisasi tersebut (Newstrom & Davis, 

2007). Dalam konteks SMA, dapat dikemukakan bah-

wa guru yang memiliki komitmen organisasi yang 

tinggi akan memiliki kemauan yang tinggi untuk me-

ngenali semua aspek sekolah dan berkeinginan untuk 

senantiasa melibatkan diri dalam kegiatan sekolah. 

Luthans (2006) mengemukakan bahwa sebagai suatu 

bentuk dari sikap, komitmen organisasi adalah ke-

inginan kuat untuk tetap menjadi warga organisasi, ke-

inginan untuk berusaha keras sesuai tujuan organisasi, 

dan kemauan untuk menerima nilai-nilai yang berlaku 

di dalam organisasi. 

Komitmen organisasi sebagai suatu bentuk sikap 

individu dipengaruhi oleh faktor internal ataupun ekster-

nal. Sesuai dengan hakikat komitmen dan faktor-faktor 

yang memengaruhinya, Newstrom & Davis (2007) 

mengemukakan teori The Performance-Satisfaction-

Effort Loop yang menjelaskan hubungan antara ko-

mitmen dengan kepuasan atau ketidakpuasan, yang 

berdampak secara langsung terhadap tingkat kinerja 

dan imbalan yang diterima, serta persepsi terhadap 

kewajaran imbalan. Selanjutnya, persepsi tersebut 

kembali memengaruhi kepuasan atau ketidakpuasan. 

Kreitner dan Kinicki (2007) menjelaskan bahwa komit-

men organisasi berfluktuasi sesuai dengan keadaan 

faktor yang memengaruhinya, yaitu faktor psikologis 

dan sosial yang mencakup pertahanan ego, motivasi 

individu, dan tekanan teman sejawat, serta faktor orga-

nisasi yang meliputi komunikasi dan situasi internal 

organisasi. 

Baron dan Greenberg (1990) menjelaskan faktor-

faktor yang menentukan tingkat komitmen seseorang, 

yaitu semakin tinggi tingkat tanggung jawab dan oto-

nomi yang diberikan kepada seseorang dalam melak-

sanakan pekerjaan, semakin menarik suatu pekerjaan 

bagi seseorang, akan semakin tinggi komitmennya. 

Sebaliknya, semakin terbuka kesempatan bekerja di 

tempat lain, berakibat pada semakin rendahnya komit-

men. Tingkat rasa puas pada pekerjaan yang ada saat 

ini berpengaruh pada tingkat komitmen. Lebih lanjut, 

situasi budaya organisasi mampu membangkitkan 

tingkat komitmen pegawai, demikian pula dengan per-

hatian organisasi terhadap tingkat kesejahteraan.  

Berdasarkan paparan di atas, sesuai dengan kon-

teks peran guru, diduga bahwa komunikasi interper-

sonal, budaya organisasi, kepuasan kerja, dan motivasi 

berprestasi berpengaruh terhadap komitmen organisasi 

pada konteks guru-guru SMA Negeri di Kabupaten 

Humbang Hasundutan. Penelitian ini dirancang untuk 

mengujinya. 

METODE 

Sesuai dengan karakteristik hubungan antar-

variabel, desain yang dipergunakan dalam penelitian 

ini adalah eksplanatif, yaitu bermaksud untuk menge-

tahui pengaruh langsung dan tidak langsung variabel 

komunikasi interpersonal, budaya organisasi, kepuasan 

kerja, dan motivasi berprestasi terhadap komitmen 

organisasi guru SMA Negeri di Kabupaten Humbang 

Hasundutan, Provinsi Sumatra Utara. Model hipotetik 

yang dikembangkan dalam penelitian ini disajikan se-

bagaimana pada Gambar 1. 

Berdasarkan gambar 1, hipotesis penelitian yang 

diuji meliputi pengaruh secara langsung dan tidak 

langsung komunikasi interpersonal terhadap kepuasan 

kerja, budaya organisasi terhadap motivasi berprestasi, 

komunikasi interpersonal terhadap komitmen organi-

sasi, budaya organisasi terhadap komitmen organisasi, 

kepuasan kerja terhadap komitmen organisasi, dan 

motivasi berprestasi terhadap komitmen organisasi. 

Penelitian dilakukan pada tahun 2012 dengan 

populasi penelitian meliputi para guru SMA Negeri 

di Kabupaten Humbang Hasundutan sejumlah 354 

guru. Sampel diambil dengan menggunakan teknik 
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proportional random sampling, berpedoman pada 

Nomogram Harry King, dan didapat ukuran sampel 

sebesar 150 orang. Pengumpulan data dilakukan de-

ngan cara survey dengan mempergunakan angket. 

Instrumen dikembangkan dengan langkah-lang-

kah mengikuti pandangan Djaali dan Muljono (2004), 

yaitu mensintesiskan teori-teori yang telah dikaji ten-

tang suatu konsep dari variabel yang hendak diukur, 

dan merumuskan konstruk dari variabel; mengem-

bangkan dimensi dan indikator variabel yang hendak 

diukur; membuat kisi-kisi instrumen dalam bentuk ta-

bel spesifikasi yang memuat dimensi, indikator, nomor 

butir, dan jumlah butir untuk setiap dimensi dan indi-

kator; menetapkan besaran atau parameter yang ber-

gerak dalam suatu rentangan kontinum; dan menulis 

butir-butir instrumen yang dapat berbentuk pernya-

taan atau pertanyaan. Kesahihan isi instrumen diper-

oleh melalui pendapat ahli, dan keterandalan instrumen 

dilakukan melalui uji coba. 

Instrumen hasil pengembangan terdiri dari 30 

butir untuk variabel komunikasi interpersonal, 32 butir 

untuk variabel budaya organisasi, 34 butir untuk va-

riabel kepuasan kerja, 29 butir untuk variabel motivasi 

berprestasi, dan 24 butir untuk variabel komitmen 

organisasi. Keseluruhan butir instrumen penelitian 

mempergunakan skala likert mulai dari skala 1 (sangat 

tidak setuju) hingga 5 (sangat setuju). 

Untuk menguji hipotesis digunakan teknik ana-

lisis jalur (Al-Rasjid, 1994) dengan bantuan program 

aplikasi SPSS for Windows versi 19 pada taraf signi-

fikansi tingkat kesalahan sebesar 5%. Selain itu untuk 

menentukan besarnya pengaruh proporsional, digunakan 

formula seperti yang digunakan oleh Siburian (2012). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Paparan deskriptif hasil penelitian untuk variabel 

komunikasi interpersonal, budaya organisasi, kepuasan 

kerja, motivasi berprestasi, dan komitmen organisasi, 

disajikan pada Tabel 1. 

Berdasarkan paparan data Tabel 1, secara umum 

dapat dinyatakan bahwa variabel-variabel yang diteliti 

dapat dikategorikan menjadi dua, yaitu kategori baik 

untuk variabel komitmen organisasi, dan kategori 

cukup baik untuk variabel komunikasi interpersonal, 

budaya organisasi, kepuasan kerja, dan motivasi ber-

prestasi. Dapat dinyatakan bahwa untuk keempat va-

riabel yang memiliki kategori cukup baik masih perlu 

ditingkatkan lebih lanjut baik oleh para guru maupun 

oleh sekolah secara kelembagaan. 

Komunikasi

Interpersonal

(X1)

Budaya

Organisasi

(X2)

Kepuasan

Kerja

(X3)

Motivasi

Berprestasi

(X4)

Komitmen

Organisasi

(X5)

e1

e2

e3

P31

P42

P51

P52

P53

P54

 

Gambar 1.  Model Hipotetik Hubungan antarvariabel Penelitian 

Tabel 1.  Paparan Deskriptif Variabel Penelitian 

 Komunikasi  

Interpersonal 

Budaya  

Organisasi 

Kepuasan 

Kerja 

Motivasi  

Berprestasi 

Komitmen 

Organisasi 

Sampel (n) 150 150 150 150 150 

Rerata (keseluruhan) 108,59 110,15 108,81 109,07 107,13 

Rerata (pada skala 1-5) 3,62 3,44 3,20 3,76 4,46 

Tingkat capaian 72% 69% 64% 75% 89% 

Simpangan Baku 6,35 6,75 6,73 6,24 6,40 

Skor Minimum 93,00 93,00 93,00 95,00 93,00 

Skor Maksimum 123,00 124,00 123,00 124,00 120,00 
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Komunikasi

Interpersonal

(X1)

Budaya

Organisasi

(X2)

Kepuasan

Kerja

(X3)

Motivasi

Berprestasi

(X4)

Komitmen

Organisasi

(X5)

β=0,66*

β=0,36*

β=0,19*

β=0,32*

β=0,52*

β=0,12*

*p=0,000

0,56

0,73

0,65

 

Gambar 2.  Model Empirik Hubungan Antarvariabel Penelitian 

Tabel 2.  Koefisien Hubungan Kausal Antarvariabel 

No. Hubungan Kausal Antarvariabel 
Koefisien 

Langsung Tidak  Langsung Total 

1. Komunikasi Interpersonal  Kepuasan Kerja 0,66 --- 0,66 

2. Kepuasan Kerja  Komitmen Organisasi 0,36 --- 0,36 

3. 
Komuninasi Interpersonal  Komitmen Organisasi, melalui 

Kepuasan Kerja 
0,19 0,24 0,43 

4. Budaya Organisasi  Motivasi Berprestasi 0,52 --- 0,52 

5. Motivasi Berprestasi  Komitmen Organisasi 0,12 --- 0,12 

6. 
Budaya Organisasi  Komitmen Organisasi, melalui Motivasi 

Berprestasi 
0,32 0,06 0,38 

Tingkat signifikansi p = 0,000 

Tabel 3. Pengaruh Proporsional Langsung dan Tidak Langsung 

Variabel 

Pengaruh langsung  

terhadap 

Pengaruh tidak langsung  

terhadap X5 melalui Pengaruh total 

terhadap X5 

Non-Jalur 

X3 X4 X5 X3 X4 S U 

X1 0,44 --- 0,04 0,05 --- 0,09 --- 0,04 

X2 --- 0,27 0,10 --- 0,02 0,12 --- 0,10 

X3 --- --- 0,13 --- --- 0,13 0,05 0,09 

X4 --- --- 0,01 --- --- 0,01 0,02 0,03 

Jumlah 0,35 0,07 0,26 

S = Spurious; U = Unanalyzed 

Dari hasil analisis jalur diperoleh koefisien yang 

menunjukkan model empirik hubungan kausal secara 

langsung maupun tidak langsung antar variabel pene-

litan sebagaimana disajikan pada Gambar 2. 

Atas dasar hasil analisis pada Gambar 2, sesuai 

dengan besaran koefisien dapat dipolakan tingkat ke-

eratan hubungan kausal antarvariabel baik secara lang-

sung maupun tidak langsung sebagaimana disajikan 

pada Tabel 2. 

Berdasarkan paparan pada Gambar 2 dan Tabel 2, 

variabel komunikasi interpersonal merupakan penyum-

bang terbesar secara langsung terhadap komitmen orga-

nisasi, diikuti dengan variabel budaya organisasi. Varia-

bel kepuasan kerja memainkan peran sebagai mediasi 

yang memperkuat pengaruh komunikasi interpersonal 

terhadap komitmen organisasi; demikian pula halnya 

dengan variabel motivasi berprestasi, walaupun kon-

tribusinya tidak sebesar variabel kepuasan kerja. 

Selanjutnya dapat dipaparkan pula mengenai 

pengaruh proporsional baik secara langsung maupun 

tidak langsung dari variabel-variabel yang memenga-

ruhi komitmen organisasi. Paparan tersebut disajikan 

pada Tabel 3. 
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Dari Tabel 3, secara deskriptif dinyatakan bahwa 

pengaruh total variabel komunikasi interpersonal 

(X1) terhadap variabel kepuasan kerja (X3) sebesar 

44%. Pengaruh total variabel budaya organisasi (X2) 

terhadap variabel motivasi berprestasi (X4) sebesar 

27%. Pengaruh total variabel komunikasi interper-

sonal (X1) terhadap variabel komitmen organisasi (X5) 

adalah sebesar 9%. Pengaruh total variabel budaya 

organisasi (X2) terhadap variabel komitmen organi-

sasi (X5) adalah sebesar 12%. Pengaruh total varia-

bel kepuasan kerja (X3) terhadap variabel komitmen 

organisasi (X5) adalah sebesar 13%. Pengaruh total 

variabel motivasi berprestasi (X4) terhadap variabel 

komitmen organisasi (X5) adalah sebesar 1%. Penga-

ruh total secara keseluruhan dari variabel komunikasi 

interpersonal (X1), budaya organisasi (X2), kepuasan 

kerja (X3), motivasi berprestasi (X4) terhadap komit-

men organisasi (X5) adalah sebesar 35%. 

Selanjutnya, dengan perolehan hasil analisis ter-

sebut dapat dilakukan pengujian hipotesis sebagai-

mana disajikan pada Tabel 4. 

Atas dasar pengujian hipotesis sebagaimana di-

sajikan pada Tabel 4 di atas, kesuluruhan hipotesis 

penelitian didukung secara empirik. Sebagai genera-

lisasi pada populasi penelitian, yaitu para guru SMA 

di Kabupaten Humbang Hasundutan, dapat dinyata-

kan bahwa komitmen organisasi mereka dipengaruhi 

oleh variabel komunikasi interpersonal, budaya organi-

sasi, kepuasan kerja, dan motivasi berprestasi. Semakin 

baik keempat variabel penentu tersebut, akan semakin 

baik pula tingkat komitmen organisasi para guru pada 

sekolah secara kelembagaan. Temuan deskriptif me-

nunjukkan bahwa keempat variabel penentu tersebut 

masih perlu untuk ditingkatkan. 

Tabel 4.  Pengujian Hipotesis Penelitian 

No. Hipotesis Penelitian Keputusan 

1. Variabel komunikasi interpersonal 
secara positif berpengaruh lang-
sung terhadap kepuasan kerja 

Didukung secara 
empirik, hipotesis 
penelitian diterima 

2. Variabel budaya secara positif 
berpengaruh langsung terhadap 

motivasi berprestasi 

Didukung secara 
empirik, hipotesis 

penelitian diterima 
3. Variabel kepuasan kerja secara 

positif berpengaruh langsung ter-
hadap komitmen organisasi 

Didukung secara 

empirik, hipotesis 
penelitian diterima 

4. Variabel motivasi berprestasi se-
cara positif berpengaruh langsung 
terhadap komitmen organisasi 

Didukung secara 
empirik, hipotesis 
penelitian diterima 

5. Variabel komunikasi interpersonal 
secara positif berpengaruh tidak 

langsung terhadap komitmen or-
ganisasi, melalui kepuasan kerja 

Didukung secara 
empirik, hipotesis 

penelitian diterima 

6. Variabel budaya organissi secara 
positif berpengaruh tidak langsung 

terhadap komitmen organisasi, 
melalui motivasi berprestasi 

Didukung secara 
empirik, hipotesis 

penelitian diterima 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa komuni-

kasi interpersonal berpengaruh langsung positif terha-

dap kepuasan kerja, sehingga perubahan-perubahan 

pada kepuasan kerja ditentukan oleh komunikasi inter-

personal. Temuan penelitian ini sesuai dengan hasil 

penelitian Siburian (2009), dan Situmorang (2012) 

yang menunjukkan bahwa komunikasi interpersonal 

secara positif berpengaruh langsung terhadap kepuasan 

kerja guru SMA. Temuan penelitian ini mendukung 

teori Pace dan Faules (2000) yang digunakan sebagai 

dasar pengajuan model teoretis mengenai hubungan 

antarvariabel penelitian. 

Selanjutnya, telah dibuktikan secara empirik bah-

wa budaya organisasi secara positif berpengaruh lang-

sung terhadap motivasi berprestasi, sehingga perubahan-

perubahan motivasi berprestasi guru SMA ditentukan 

oleh budaya organisasi. Temuan penelitian ini men-

dukung hasil dari penelitian Koesmono (2005) dan 

Siburian (2012). Selain itu, temuan ini juga mendukung 

teori yang digunakan sebagai dasar pengajuan model 

teoretis hubungan antarvariabel penelitian, yaitu Model 

Integrasi Perilaku Organisasi dari Colquit dkk. (2009). 

Komunikasi interpersonal secara langsung atau-

pun tidak langsung berpengaruh terhadap komitmen 

organisasi para guru SMA di Kabupaten Humbang 

Hasundutan. Temuan penelitian ini sejalan dengan 

hasil penelitian Mastuti (2012) dan Situmorang (2012) 

yang mengungkap bahwa komunikasi interpersonal 

memiliki kontribusi positif terhadap komitmen organi-

sasi. Selain itu, hasil penelitian ini juga memiliki du-

kungan teori Kreitner dan Kinicki (2007) mengenai 

kausalitas hubungan antara komunikasi dan komitmen. 

Budaya organisasi baik secara langsung maupun 

tidak langsung berpengaruh terhadap komitmen orga-

nisasi para guru SMA di Kabupaten Humbang Ha-

sundutan. Temuan penelitian ini sesuai dengan hasil 

penelitian Widyaningrum (2012) dan Situmorang 

(2012) mengenai pengaruh budaya organisasi terhadap 

komitmen organisasi. Temuan penelitian ini juga se-

jalan dengan teori Baron dan Greenberg (1990) yang 

menjelaskan mengenai pola hubungan antara kedua 

variabel tersebut. 

Secara langsung kepuasan kerja berpengaruh 

terhadap komitmen organisasi guru SMA di Kabupaten 

Humbang Hasundutan. Temuan penelitian ini sesuai 

dengan hasil penelitian Muhadi (2007), Ambarita 

(2011), dan Situmorang (2012). Selain itu, hasil peneli-

tian didukung teori Baron dan Greenberg (1990) dan 

model integrasi perilaku organisasi dari Colquit dkk. 

(2009) yang menjelaskan kausalitas hubungan kedua 

variabel tersebut. 

Variabel motivasi berprestasi secara langsung 

berpengaruh terhadap komitmen organisasi guru SMA 

di Kabupaten Humbang Hasundutan. Temuan pene-
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litian ini sesuai dengan hasil penelitian Nauli (2012) 

dan Hascaryo (2004). Temuan penelitian didukung 

oleh Kreitner dan Kinicki (2007) yang menjelaskan 

bahwa komitmen organisasi berfluktuasi sesuai dengan 

faktor motivasi individu, dan model integrasi perilaku 

organisasi dari Colquit dkk. (2009) yang menjelaskan 

bahwa motivasi secara langsung memengaruhi komit-

men organisasi. 

SIMPULAN 

Penelitian telah mengungkap bahwa semakin baik 

tingkat komunikasi interpersonal, maka semakin kuat 

tingkat kepuasan kerja guru SMA di Kabupaten Hum-

bang Hasundutan, dan berdampak terhadap tingkat 

komitmen organisasi. Selanjutnya, semakin baik kon-

disi budaya organisasi, maka semakin tinggi tingkat 

motivasi berprestasi guru SMA di Kabupaten Hum-

bang Hasundutan, dan akan berimplikasi terhadap 

tingkat komitmen organisasi. Secara umum, terdapat 

empat variabel yang memengaruhi tingkat komitmen 

organisasi guru SMA di Kabupaten Humbang Hasu-

ndutan yaitu kemampuan komunikasi interpersonal, 

kondisi budaya organisasi, dan tingkat kepuasan kerja. 

Keempat variabel tersebut masih perlu memeroleh 

perhatian untuk dilakukan upaya peningkatan atau 

perbaikan lebih lanjut. 
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